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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya kesehatan, lingkungan dan nutrisi. Pengetahuan
orang tua dalam memelihara kesehatan anak, termasuk kesehatan gigi sangat
penting untuk mencegah terjadinya risiko penyakit yang dapat memengaruhi
pertumbuhan, perkembangan, kecerdasan, kemampuan belajar dan kualitas
hidup anak secara keseluruhan (Zuhana dan Suparni, 2021). Dalam setiap fase
tumbuh kembang, setiap anak mengalami proses tumbuh kembang yang
berbeda sejak anak lahir sampai berakhirnya masa remaja. Pertumbuhan adalah
perubahan fisik yang dapat dilihat dari bertambahnya berat badan, tinggi badan,
jumlah gigi, dll. Sedangkan perkembangan adalalah perubahan yang tidak
terlihat, seperti kecerdasan, kemampuan berbicara, gerak motorik, dll. (Azhima

etal., 2023)

Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi
masalah kesehatan gigi dan mulut pada penduduk Indonesia adalah sebesar
56,9%, dengan gigi berlubang sebagai kasus tertinggi yaitu sebesar 43,6%, hal
ini menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia masih banyak memiliki gigi
berlubang. Sedangkan masalah tertinggi pada anak usia lebih dari 3 tahun yang
terjadi di Sumatera Selatan adalah kasus gigi berlubang yaitu sebesar 45,6%.

Dengan demikian indeks def-t pada anak usia lebih dari 3 tahun masih berada
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pada kategori tinggi sehingga perlu mendapatkan perhatian lebih (Survei

Kesehatan Indonesia, 2023)

Faktor utama yang menjadi penyebab masalah kesehatan gigi anak
adalah kurangnya edukasi tentang pentingnya merawat kesehatan gigi dan
mulut. Beberapa faktor lain yang berisiko tinggi seperti kebiasaan makan yang
buruk, kebersihan mulut yang tidak memadai, akses terbatas ke layanan
kesehatan gigi serta faktor sosial ekonomi (Survei Kesehatan Indonesia, 2023).
Pada anak-anak tingginya konsumsi makanan dan minuman yang mengandung
gula, seperti jajanan di sekitar sekolah menjadi kontributor signifikan terhadap
masalah gigi berlubang. Melvani (2021) menyatakan bahwa banyak siswa yang
mengonsumsi makanan manis lebih dari tiga kali sehari, sehingga berpotensi

meningkatkan risiko karies.

Peran ibu dalam menjaga kesehatan gigi anak sangat penting dan telah
dibahas dalam berbagai penelitian. Ibu berfungsi sebagai pengawas, pendidik,
dan motivator dalam pemeliharaan kesehatan gigi anak. lbu melakukan
monitoring terhadap kebersihan gigi anak dengan mengingatkan mereka untuk
menyikat gigi secara teratur dan mengawasi konsumsi makanan yang dapat
memicu karies. Penelitian juga mengungkapkan bahwa ada hubungan signifikan
antara peran ibu dalam pemeliharaan kesehatan gigi dengan indeks plak anak,
di mana semakin aktif peran ibu, semakin rendah risiko karies pada anak. Ibu
yang aktif dalam membimbing anak untuk menjaga kesehatan gigi dapat
mengurangi angka kejadian karies pada anak. Dengan demikian, peran ibu tidak

hanya terbatas pada pengawasan, tetapi juga mencakup edukasi dan motivasi
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yang berkontribusi besar terhadap kesehatan gigi anak. (Reca dan Suwarsono

2022)

Pengetahuan ibu sangat berpengaruh dalam mencegah terjadinya
kerusakan gigi. Anjani dan Mijaata, 2025 menjelaskan bahwa perilaku seorang
ibu secara signifikan berdampak pada frekuensi gigi berlubang pada anak-anak
usia prasekolah, di mana ibu yang pemahaman baik mengenai perawatan gigi
anak cenderung memiliki anak dengan kemungkinan karies yang lebih rendah.
Ibu harus mengajarkan anak tentang cara yang benar untuk menggosok gigi,
waktu yang tepat untuk melakukannya, dan secara rutin membawa anak
memeriksakan kesehatan gigi mereka. Jika orang tua ikut berperan, maka anak
anak mampu memahami dan memperhatikan, sehingga mereka dapat

mencontoh tindakan atau pengajaran dari orang tua (Abadi dan Suparno, 2019)

Pengembangan Kartu Menuju Gigi Sehat menjadi elektronik Kartu
Menuju Gigi Sehat (e-KMGS) memungkinkan pemantauan kesehatan gigi anak
secara lebih terstruktur dan mudah dilakukan. Penelitian menunjukkan bahwa e
KMGS efektif dalam meningkatkan pemahaman ibu terhadap kesehatan gigi
anak serta mengurangi prevalensi karies. Hal ini menjadikan e-KMGS sebagai
media edukasi yang penting untuk mencegah masalah gigi sejak usia dini

(Tuga, 2020)

Melihat tingginya prevalensi masalah gigi berlubang pada anak,
terutama di Indonesia, serta pentingnya peran orang tua khususnya ibu dalam

merawat kesehatan gigi anak, diperlukan upaya edukasi yang lebih terarah dan
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efektif. Salah satu inovasi yang dapat diterapkan adalah elektronik Kartu
Menuju Gigi Sehat (e-KMGS), yang tidak hanya memonitor kesehatan gigi
anak tetapi juga berfungsi sebagai media edukasi bagi orang tua. Dengan
menggunakan hasil penilaian e-KMGS, penelitian ini meneliti bagaimana ibu
dapat meningkatkan pengetahuan mereka tentang cara menjaga kesehatan gigi

anak sehingga dapat memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah
yang dapat diambil adalah bagaimana Pengaruh Edukasi Menggunakan
Penilaian Elektronik Kartu Menuju Gigi Sehat (e-KMGS) terhadap Tingkat

Pengetahuan Ibu dalam Menjaga Kesehatan Gigi Anak Prasekolah

C. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana rata-rata kesehatan gigi anak dilihat dari pengetahuan ibu
sebelum diberikan edukasi menggunakan Elektronik Kartu Menuju Gigi
Sehat (e-KMGS)

2. Bagaimana rata-rata pengetahuan ibu pada kesehatan gigi anak sebelum
diberikan edukasi menggunakan Elektronik Kartu Menuju Gigi Sehat (e-
KMGS)

3. Bagaimana rata-rata kesehatan gigi anak dilihat dari pengetahuan ibu
sesudah diberikan edukasi menggunakan Elektronik Kartu Menuju Gigi

Sehat (e-KMGS)
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4. Bagaimana rata-rata pengetahuan ibu pada kesehatan gigi anak sesudah
diberikan edukasi menggunakan Elektronik Kartu Menuju Gigi Sehat (e-
KMGS

D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Diketahui Pengaruh Edukasi Menggunakan Penilaian Elektronik Kartu
Menuju Gigi Sehat (e-KMGS) terhadap Tingkat Pengetahuan Ibu dalam

Menjaga Kesehatan Gigi Anak Prasekolah

2. Tujuan Khusus

a. Diketahui rata-rata kesehatan gigi anak dilihat dari pengetahuan ibu
sebelum diberikan edukasi menggunakan Elektronik Kartu Menuju Gigi
Sehat (e-KMGS)

b. Diketahui rata-rata pengetahuan ibu pada kesehatan gigi anak sebelum
diberikan edukasi menggunakan Elektronik Kartu Menuju Gigi Sehat
(e-KMGS)

c. Diketahui rata-rata kesehatan gigi anak dilihat dari pengetahuan ibu
sesudah diberikan edukasi menggunakan Elektronik Kartu Menuju Gigi
Sehat (e-KMGS)

d. Diketahui rata-rata pengetahuan ibu pada kesehatan gigi anak sesudah
diberikan edukasi menggunakan Elektronik Kartu Menuju Gigi Sehat

(e-KMGS)
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E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini memungkinkan peneliti lebih mengerti cara kerja dan manfaat
dari elektronik kartu menuju gigi sehat (e-KMGS) untuk kesehatan gigi
anak

2. Bagi Institusi Poltekkes Palembang
Mendapatkan data yang dapat digunakan sebagai referensi bagi mahasiswa
Jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes Palembang untuk bahan acuan
selanjutnya.

3. Bagi Taman Kanak-kanak IT Mutiara
Dengan adanya penelitian ini, diharapakan kebersihan gigi dan mulut anak-
anak di lingkungan TK IT Mutiara meningkat serta menurunkan risiko

terjadinya Kkaries.
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